INDONESIAN JOURNAL OF INSTRUCTION
Volume 5 Nomor 3 2024, pp 452-460

E-ISSN: 2745-8628

DOI: https://doi.org/10.23887/iji.v5i3.82766

Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di
Sekolah Menengah Kejuruan

Shovi Wiranata Febriani'”, Lutfiah Ayundasari?, Joko Sayono®, Indah Wahyu Puji
Utami*

1234 pendidikan Sejarah, Universitas Negeri Malang, Malang, Indonesia
*Corresponding author: shoviwf@gmail.com

Abstrak

Profil Pelajar Pancasila menjadi aspek penting dalam pembentukan karakter peserta didik, namun implementasi
proyek penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di sekolah menengah kejuruan masih menghadapi berbagai
kendala, terutama dalam aspek kesiapan guru dan perencanaan kegiatan yang sistematis. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis implementasi proyek penguatan Profil Pelajar Pancasila di sekolah menengah kejuruan.
Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian
adalah guru dan siswa di sekolah menengah kejuruan. Pengumpulan data dilakukan melalui metode observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan model analisis data interaktif, yaitu melalui
tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
proyek penguatan Profil Pelajar Pancasila memerlukan kesiapan dalam berbagai aspek, baik dari segi
pemahaman maupun penerapan. Kesiapan guru menjadi faktor kunci, karena kekurangan dalam aspek ini dapat
menyebabkan pelaksanaan P5 berjalan kurang optimal. Proses perencanaan proyek P5 memerlukan langkah-
langkah yang sistematis dan komprehensif untuk menjamin ketercapaian tujuan pembelajaran serta internalisasi
nilai-nilai Pancasila. Pelaksanaan P5 menjadi momentum penting dalam pengembangan karakter siswa dan
pencapaian tujuan pembelajaran di sekolah. Simpulan dari penelitian ini adalah bahwa implementasi proyek
penguatan Profil Pelajar Pancasila membutuhkan perencanaan yang matang dan kesiapan guru yang memadai
untuk memastikan keberhasilan program dalam menciptakan generasi berkarakter sesuai nilai-nilai Pancasila.

Kata Kunci: Kurikulum Merdeka, Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila, Implementasi
Abstract

The Pancasila Student Profile is a crucial aspect of shaping students' character. However, the implementation
of the Pancasila Student Profile Strengthening Project (P5) in vocational high schools faces various
challenges, particularly regarding teachers' preparedness and the systematic planning of activities. This study
aims to analyze the implementation of the P5 project in vocational high schools. The research employs a
descriptive approach with a qualitative methodology. The subjects of the study include teachers and students in
vocational high schools. Data were collected through observation, interviews, and documentation. The data
analysis technique utilizes an interactive model involving data reduction, data presentation, and conclusion
drawing. The findings indicate that implementing the P5 project requires readiness in various aspects,
including comprehension and execution. Teachers' preparedness is a critical factor, as deficiencies in this area
can hinder the smooth execution of P5 activities. Planning the P5 project demands systematic and
comprehensive steps to ensure the achievement of learning objectives and the internalization of Pancasila
values. The implementation of P5 serves as a pivotal moment in character development and achieving
educational goals in schools. This study concludes that the successful implementation of the Pancasila Student
Profile Strengthening Project necessitates thorough planning and sufficient teacher preparedness to ensure the
program effectively fosters a generation with strong Pancasila-based character.

Keywords: Kurikulum Merdeka, Pancasila Student Profile Strengthening Project, Implementation

1. PENDAHULUAN

Projek penguatan Profil Pelajar Pancasila menjadi bagian integral dari Kurikulum
Merdeka yang digunakan untuk mengembangkan karakter peserta didik yang sesuai dengan

History: Publisher: Undiksha Press
Received  : May 15, 2024 Licensed: This work is licensed under
Accepted  : August 19, 2024 a Creative Commons Attribution 4.0 License

Published : September 25, 2024



https://doi.org/10.23887/iji.v5i3.82766
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:shoviwf@email.com

Shovi Wiranata Febriani et al.,

nilai-nilai Pancasila (Safitri et al., 2022; Sutisnawati et al., 2023). Pengembangan
Kurikulum  Merdeka dilakukan dengan  pembelajaran  berbasis projek  untuk
mengembangkan soft skill dan karakter, pemberian materi esensial, kebebasan pelaksanaan
pembelajaran sesuai kemampuan peserta didik dan penyesuaian dengan konteks dan muatan
lokal (Farliana et al., 2023; Hilmi et al., 2023; Suardipa, 2023). Tujuan penerapan program
kegiatan P5 sendiri untuk menginternalisasi dan mempraktikkan nilai-nilai Pancasila dalam
kehidupan, mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif, memperkuat karakter
peserta didik. Ditambah dengan untuk mendorong partisipasi aktif peserta didik dalam
masyarakat, dan membentuk peserta didik yang memiliki kemampuan untuk hidup dan
berkontribusi dalam masyarakat yang majemuk.

Pemberian keleluasaan pada peserta didik untuk pelaksanaan P5 dalam konteks belajar
tidak formal, struktur belajar yang fleksibel, kegiatan belajar interaktif, dan berpartisipasi
dengan lingkungannya (Fitriya & Latif, 2022; Nurwidya & Nurjannah, 2023). Dalam Upaya
peningkatan kompetensi dalam Profil Pelajar Pancasila. Profil Pelajar Pancasila dikembangkan
dan menjadi refleksi terkait karakteristik dan kompetensi yang diharapkan dimiliki peserta
didik. Profil Pelajar Pancasila memfokuskan pada identitas, ideologi, cita-cita bangsa, serta
konteks dan tantangan dalam revolusi industri (Hamzah et al., 2022; Ulfah et al., 2023).

Pemberian kesempatan bagi peserta didik dalam mengkaji tema dan isu yang berada
disekitarnya melalui kegiatan P5, sehingga dengan begitu mereka dapat menjawab sesuai
tahapan belajar dan kebutuhannya (Hidayat, 2021; Maryani & Sayekti, 2023). Sebenarnya
dalam pelaksanaan projek penguatan Profil Pelajar Pancasila memberikan pembebasan
pengaturan setiap sekolah memunculkan masalah. Dari segi kesiapan, persiapan atau
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan P5. Memang sebetulnya ada pakem atau
aturan-aturan yang telah ditetapkan oleh Kemendikbud. Tetapi terdapat miskonsepsi terhadap
pelaksanaannya. Apalagi implementasi projek penguatan Profil Pelajar Pancasila bagi sekolah
yang baru melaksanakan dan memang fokus pembelajarannya pada pengembangan keahlian
atau industri, seperti SMKS Kepanjen.

Penelitian serupa yang berkaitan dengan penerapan projek penguatan Profil Pelajar
Pancasila menjelaskan bahwa melalui hal tersebut, peserta didik memiliki hak untuk memilih
dalam suara demokrasi sehingga memberikan kesadaran dan arti penting (Sutisnawati et al.,
2023; Ulfah et al., 2023). Penelitian lain menunjukkan bahwa proses perencanaan,
pelaksanaan, evaluasi, faktor pendukung dan penghambat kegiatan telah terlaksana dengan
baik (Irsyad & Fitri, 2023). Penelitian-penelitian tersebut, menujukkan pelaksanaan P5 di
sekolah ditujukan untuk peningkatan peserta didik. Namun aspek kesiapan guru, peserta didik,
dan sekolah itu sendiri juga menjadi hal penting yang harus diperhatikan. Masih ditemukan
kesenjangan dalam pemahaman dan pelaksanaan antara satu sekolah dengan sekolah lainnya.
Terdapat kesulitan dalam pengintegrasian secara efektif dalam pembelajaran baik kesiapan,
pelaksanaan, maupun evaluasi. SMKS Kepanjen Malang yang baru menerapkan Kurikulum
Merdeka dalam pembelajaran dapat memberikan pandangan terkait pelaksanaannya untuk
meningkatkan implementasi P5. Apalagi bagi peserta didik sekolah menengah kejuruan dengan
diterapkannya P5 dapat menguatkan karakter dan kemampuan melalui nilai-nilai Pancasila.

Penelitian in dilakukan untuk menganalisis implementasi projek penguatan Profil
Pelajar Pancasila di SMKS Kepanjen. Mulai dari kesiapan guru, proses perencanaan, dan
pelaksanaannya. Kebaruan penelitian ini terletak pada analisis mendalam terhadap
implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di SMKS Kepanjen, yang
berfokus pada kesiapan guru, proses perencanaan, dan pelaksanaannya dalam konteks
sekolah menengah kejuruan yang baru menerapkan Kurikulum Merdeka. Penelitian ini
mengisi kesenjangan literatur terkait implementasi P5 di lingkungan pendidikan vokasi, di
mana pendekatan dan kebutuhan siswa berbeda dibandingkan dengan sekolah umum. Selain
itu, penelitian ini berfokus terhadap bagaimana kesiapan guru dalam memahami dan
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mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila menjadi faktor kunci keberhasilan, disertai analisis
terhadap tantangan dan solusi dalam proses perencanaan serta penerapannya. Studi ini juga
memberikan perspektif baru mengenai efektivitas penguatan karakter dan kemampuan siswa
melalui pendekatan berbasis Pancasila, khususnya dalam konteks pendidikan vokasi yang
berorientasi pada pembentukan keahlian profesional.

2. METODE

Penggunaan penelitian kualitatif melalui pendekatan deskriptif digunakan pada
pengkajian penelitian. Tujuan penelitian kualitatif deskriptif untuk mengintegrasikan
informasi yang berhubungan dengan subjek penelitian dan tingkah lakunya (Santoso et al.,
2024). Objek atau tempat pengambilan data berada di SMKS Kepanjen, Kabupaten Malang.
SMKS Kepanjen sendiri merupakan sekolah kejuruan yang berada di Kabupaten Malang, yang
dulunya bernama SMKS Taman Siswa. Dilengkapi dengan dua jurusan keahlian, jurusan
akuntansi dan keuangan lembaga, serta jurusan tata kecantikan kulit dan rambut. Pelaksanaan
P5 di SMKS Kepanjen mulai berjalan pada tahun pelajaran ini, sehingga baru satu kali kegiatan
tersebut dilaksanakan.

Guru dan peserta didik SMKS Kepanjen Malang menjadi subjek dalam penelitian.
Penelitian kualitatif deskriptif digunakan untuk menggambarkan secara mendalam dan
sistematis terkait pelaksanaan projek penguatan Profil Pelajar Pancasila di SMKS Kepanjen.
Pengkajian mengenai kesiapan guru, proses perencanaan, dan pelaksanaan program kegiatan
P5. Langkah penelitian yang dilakukan dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi
(Sugiyono, 2019). Tahapan observasi dan wawancara dilakukan menggunakan instrumen
penelitian yang telah dibuat. Teknik wawancara semi terstruktur dilakukan guna menggali
jawaban dari sumber data (Harahap, 2020). Data yang dihasilkan berasal dari pengamatan dan
wawancara pada wakil kepala kurikulum dan salah satu guru SMKS Kepanjen. Peneliti juga
menggunakan rujukan sebagai data dalam mendukung proses penelitian.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model analisis data
interaktif, yang melibatkan tiga tahapan utama: reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Tahap reduksi data dilakukan dengan menyaring, menyederhanakan, dan
memfokuskan data mentah yang telah dikumpulkan, sehingga hanya informasi yang relevan
dengan tujuan penelitian yang dipertahankan. Selanjutnya, pada tahap penyajian data,
informasi yang telah direduksi diorganisasikan dalam bentuk yang sistematis, seperti tabel,
narasi, atau diagram, untuk memudahkan interpretasi dan pemahaman. Tahap akhir adalah
penarikan kesimpulan, di mana data yang telah dianalisis digunakan untuk merumuskan
temuan-temuan utama yang menjawab rumusan masalah penelitian. Proses ini tidak hanya
memastikan bahwa analisis dilakukan secara komprehensif, tetapi juga membantu dalam
menghasilkan kesimpulan yang valid dan dapat diandalkan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Kesiapan Guru Dalam Pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Projek penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) yang akan diimplementasikan di
sekolah, diperlukan persiapan yang matang. Kesiapan guru dalam kegiatan P5 sangat penting
untuk menetapkan implementasi yang efektif dan berdampak positif bagi peserta didik.
Kesiapan yang dilakukan dapat dalam berbagai aspek, baik pemahaman maupun
penerapannya. Karena memang, jika dalam aspek kesiapan guru kurang, penerapan kegiatan
P5 di sekolah pun berjalan kurang lancar. Oleh karena itu, kesiapan guru yang baik akan
menghasilkan kegiatan dan hasil yang maksimal.
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Kemampuan kolaborasi dan kerja sama dengan rekan sejawat, komunitas, dan ahli
dalam memperkaya pengetahuan dalam projek. Sehingga dapat terbentuk dan bertukar
informasi dan ide dalam pelaksanaan kegiatan P5. Kesiapan guru pun juga melalui kegiatan
refleksi terhadap proses pengimplementasian pembelajaran dan pengembangan keterampilan.
Pengembangan evaluasi secara berkelanjutan digunakan guru untuk meningkatkan efektivitas
penerapan P5. Melalui kesiapan guru dalam kegiatan P5 akan membantu peserta didik
menginternalisasi dan menerapkan nilai-nilai Pancasila pada kehidupannya.

Kesiapan guru juga dilakukan pada pelaksanaan kegiatan P5 di SMKS Kepanjen. Hasil
wawancara menyebutkan bahwa sebenarnya, guru SMKS Kepanjen belum sepenuhnya siap,
karena memang baru memulai menerapkan kegiatan tersebut. Walaupun begitu, seluruh pihak
tetap bekerjasama untuk mendapatkan hasil yang maksimal. Oleh karena itu, diperlukan
peningkatan kolaborasi antar guru, orang tua atau wali, peserta didik untuk menandai kesiapan
dalam pelaksanaan. Dukungan dari lingkungan belajar mulai kepala sekolah hingga seluruh
warga sekolah juga menentukan keberhasilan kegiatan P5 di SMKS Kepanjen. Karena memang
banyaknya perubahan di administrasi membutuhkan kesiapan seluruh stake holder dalam
menghadapi Kurikulum Merdeka (Rizkasari, 2023).

Proses Perencanaan dalam Kegiatan

Perencanaan kegiatan di SMKS Kepanjen sebelum pelaksanaan projek penguatan
Profil Pelajar Pancasila seperti yang dijelaskan diatas. Bahwasannya perencanaan kegiatan
melalui pemahaman projek penguatan Profil Pelajar Pancasila, penyiapan ekosistem sekolah,
merancang dan mengelola P5, mendokumentasikan dan melaporkan hasil, serta evaluasi dan
tindak lanjut. Berdasarkan proses perencanaan yang dilakukan, sebenarnya telah sesuai dengan
kondisi dan prosedur yang ada. Namun memang, tidak menutup kemungkinan terjadi
permalahan-permasalahan yang muncul dalam prosesnya.

Kendala yang ditemukan dalam penerapannya, karena kurangnya koordinasi antar
sesama guru fasilitator dan koordinator P5 itu sendiri. Hal tersebutlah yang akhirnya
menyebabkan adanya miskonsepsi dalam pelaksanaan di kelas. Apalagi dengan tujuan
pelaksanaan program kegiatan P5 untuk menumbuhkan karakter yang sesuai dengan Pancasila,
guru harus mengetahui latar belakang dan kebutuhan belajar peserta didik. Informasi mengenai
itu didapatkan dengan komunikasi yang terjalin antara wali kelas, wali murid, guru, dan peserta
didik. Cara mengatasi hal tersebut dengan membuat asesmen, merefleksikan kegiatan, dan
meningkatkan kolaborasi yang baik antar pihak-pihak terlibat dalam mendorong berhasilnya
kegiatan P5.

Pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Perencanaan yang telah dilakukan, guru akan mendistribusikan dan memberikan
pembekalan terkait pelaksanaan kegiatan projek. Melalui hal tersebut, peserta didik dapat
mengetahui kegiatan yang akan dilakukan. Penerapan gelar karya program kegiatan P5 di
SMKS Kepanjen dilakukan tepat pada tanggal 28 Oktober 2023. Yang juga memperingati
sebagai hari sumpah pemuda. Tema yang diambil berkaitan dengan kearifan lokal dengan topik
mengangkat budaya tari topeng, berkebhinekaan menggelar hasil karya, dan kearifan lokal
makanan tradisional. Ketiga tema tersebut digelar dengan pameran tari topeng dan penyajian
makanan tradisional.

Pengangkatan budaya tari topeng berkaitan dengan budaya di Malang itu sendiri.
Wayang topeng Malangan merupakan budaya Kerajaan Kanjuruhan yang menjadi identitas
masyarakat Malang (Kamal, 2010; Sa’diyah et al., 2024). Topeng Malangan sendiri memiliki
74 karakter dengan watak yang berbeda, dilihat dari warna merah berarti keberanian, putih
berarti kesucian, hijau berarti kedamaian, dan sebagainya (Afriansyah et al., 2023). Oleh
karena itu, budaya ini menjadi budaya paling dekat di lingkungan peserta didik dan perlu
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dipertahankan. Peserta didik dibagi kedalam kelompok untuk membuat kreasi topeng dengan
memadupadankan warna yang dipilih. Kebanyakan dari mereka melakukan pemesanan
terhadap rangka topeng yang selanjutnya, akan dilukis dengan warna oleh peserta didik.

Selain topeng, sekolah pun berusaha untuk mengenalkan kearifan lokal melalui
makanan tradisional. Pengenalan produk tersebut berkaitan dengan karakter peserta didiknya,
ditambah dengan sekolah kejuruan yang membuat peserta didik terampil sesuai bakat dan
minatnya. Kegiatan peserta didik dengan membuat produk kreasi masing-masing, dengan
berupa stamaka snack atau stamaka food. Produk yang telah dihasilkan akan dikemas dan
diberi label untuk kemudian dapat dipasarkan. Melalui itu, peserta didik dapat menentukan
hasil produk dan rancangan yang akan digunakan.

Penyelenggaraan gelar karya yang dilakukan pun tidak hanya menunjukkan kreasi
budaya tari topeng, tetapi juga produk stamaka snack atau stamaka food. Peserta didik akan
dikumpulkan di stand masing-masing untuk mempresentasikan hasil karyanya dengan
menunjukkan hasil produk dan tarian topengnya. Bukan hanya peserta didik kelas X, tema
berkebhinekaan hasil karya dapat ditunjukkan pada tahapan ini. Proses tanya jawab dilakukan
guna memberikan umpan balik terhadap hasil produk. Seluruh peserta didik yang melihat
kegiatan tersebut, dianjurkan untuk memberikan penilaian, saran, dan masukan terkait karya
yang dihasilkan. Penilaian guru pun dilakukan pada tahapan ini, dengan melihat proses dan
produk yang dihasilkan.

Perencanaan kegiatan P5 selanjutnya di SMKS Kepanjen dengan tema kewirausahaan
dan topik berupa penggalian potensi untuk menjadi wirausaha muda. Kegiatan yang dilakukan
dengan mampu menggali berbagai sumber mengenai cara menjadi wirausaha muda. Dari hasil
penggalian informasi, guru dapat menjelaskan kepada peserta didik untuk menjadi wirausaha
muda. Peserta didik merancang solusi untuk memecahkan masalah dalam menjadi seorang
wirausaha. Diakhir, peserta didik diarahkan untuk membuat produk meliputi usaha, brand,
merancang bahan, dan harga penjualan produk, tata cara pembuatan dan penyajian produk.
Harapannya setelah lulus, peserta didik dapat mengembangkan kompetensinya dalam bekerja
atau mendirikan lapangan pekerjaan sebagai wirausaha. Karena memang, tujuan pendidikan
kejuruan sendiri untuk peningkatan pengetahuan, kepribadian, dan keterampilan peserta didik
untuk mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai kejuruannya (Riany, 2012;
Sutikno, 2013).

Pembahasan

Aspek yang perlu dipersiapkan dalam proses kegiatan P5. Beberapa indikator seperti
pemahaman dan pengetahuan mengenai program kegiatan P5; sarana, prasarana, dan
lingkungan sekolah; dan karakteristik peserta didik dalam mengikuti kegiatan tersebut (Sitinjak
et al., 2023; Ulfah et al., 2023). Ketiga hal tersebut, sebenarnya menunjukkan bagaimana
kesiapan dalam pelaksanaan yang saling berhubungan satu dengan lainnya. Bukan hanya itu
saja, terdapat aspek lain mulai dari keterampilan pengajaran berbasis projek; manajemen
kelas dan penggunaan teknologi; evaluasi dan penilaian yang digunakan; kolaborasi dan
jaringan profesional; refleksi dan pengembangan berkelanjutan. Pada aspek tersebut
dibutuhkan kesinambungan, kerja sama, dan komitmen antar guru dan sekolah dalam
mewujudkan keberhasilan program P5. Program kegiatan P5 sendiri mencakup pengetahuan,
pengimplementasian, pembelajaran bermakna, pengembangan karakter, dan penilaian
berkelanjutan. Langkah atau peran guru yang dapat diperlukan adalah kemampuan
mempelajari teknologi, penggunaan metode dan karakteristik sesuai peserta didik, berpikir
kreatif dan inovatif, menjalin hubungan baik dengan peserta didik, menciptakan suasana
demokrasi, serta menciptakan kerjasama dengan orang tua dan masyarakat (Dewantara &
Juliansyah, 2023; Sitinjak et al., 2023).
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Pemahaman guru harus lebih mendalam terkait konsep P5 dan integrasinya terhadap
nilai-nilai Pancasila. Apalagi dibarengi dengan kesadaran tujuan pelaksanaan dalam
pengembangan karakter peserta didik yang mencerminkan nilai-nilai Pancasila dari religius,
gotong royong, mandiri, kreatif, berkebhinekaan global, dan bernalar kritis (Fauzi et al., 2022;
Irawati et al., 2022). Nilai-nilai tersebut merujuk pada dimensi Profil Pelajar Pancasila yang
memang dikembangkan dalam Kurikulum Merdeka (Noviani et al., 2023; Safitri et al., 2022).
Melalui pemahaman, guru dapat merancang dan mengelola projek pembelajaran yang
menarik dan bermakna. Pembelajaran berbasis projek yang melibatkan kolaborasi, penelitian,
dan presentasi. Hal tersebut juga didukung dengan kemampuan dalam pengelolaan kelas yang
dinamis dan interaktif, serta penggunaan teknologi pembelajaran.

Upaya mencapai keberhasilan program kegiatan P5 diperlukan proses perencanaan
kegiatan. Proses ini digunakan untuk mempersiapkan hal yang dibutuhkan sebelum penerapan
kegiatan P5. Proses perencanaan kegiatan projek penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)
memerlukan langkah yang sistematis dan komprehensif untuk memastikan ketercapaian tujuan
pembelajaran. Selain itu, internalisasi nilai-nilai Pancasila yang akan terkandung dalam
pelaksanaan bagi peserta didik. Perencanaan yang dimaksud dapat meliputi penentuan dan
pengidentifikasian tujuan dan kompetensi pembelajaran. Mengidentifikasi tujuan dan
kompetensi yang akan dikembangkan melalui kegiatan projek (Supriyati et al., 2023).

Pelaksanaan kegiatan P5 dimulai dengan membentuk tim koordinator P5,
pengidentifikasian kesiapan sekolah, penentuan dimensi dan tema projek, merancang
pembagian waktu projek, penyusunan modul dan tujuan projek, dan perancangan strategi
pelaporan dan penilaian hasil projek (Maryani & Sayekti, 2023; Ningsih et al., 2023;
Nurwidya & Nurjannah, 2023). Pemilihan tema dan topik yang relevan dengan nilai-nilai
Pancasila dan kontekstual dengan lingkungan peserta didik. Kurikulum Merdeka sendiri
dapat diterapkan menyesuaikan kondisi lingkungan dan peserta didik itu sendiri. Penentuan
tema dan topik akan diekplorasi dalam bentuk projek. Setelah penentuan tema, guru dapat
mengembangkan rancangan projek, aktivitas, dan tugas yang akan dilakukan peserta didik.
Pengembangan rancangan projek mencakup penentuan tujuan, langkah-langkah kegiatan,
sumber daya yang dibutuhkan, dan waktu pelaksanaan. Waktu dan jadwal pelaksanaan
kegiatan menjadi hal yang penting. Pembuatan jadwal dan alokasi waktu yang dibutuhkan
dalam aktivitas, memastikan peserta didik dapat memiliki kesempatan untuk mendalami
topik dan bekerja secara kolaboratif.

Kegiatan P5 sendiri mampu membangun kepercayaan diri dalam berkarya,
meningkatkan potensi individu, dan mengidentifikasi minat dan bakat peserta didik (Nurwidya
& Nurjannah, 2023; Saraswati et al., 2022). Projek penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di
SMKS Kepanjen masih dilakukan sebanyak satu kali selama pergantian kurikulum yang
digunakan. Karena memang, sekolah sendiri baru mengimplementasikan program kegiatan P5
pada tahun ajar 2023/2024. Pelaksanaannya dilakukan di halaman samping sekolah yang lebih
sejuk dan dingin. Sebelum pelaksanaan, guru akan mempersiapkan kebutuhan yang dibutuhkan
dalam menunjang pelaksanaan kegiatan. Dari mendesain dan mengelola kegiatan dengan
pemilihan tema, topik, perencanaan kegiatan, evaluasi, hingga pembuatan modul projek.

Pembekalan awal terkait pelaksanaan projek perlu dilakukan baik untuk guru maupun
peserta didik dari pembuatan modul projek. Bagi guru pembekalan ini digunakan untuk
mengetahui cara pelaksanaan projek dan penggunaan metode pembelajaran berbasis projek.
Sedangkan bagi peserta didik dapat memberikan pengenalan mengenai tujuan, langkah-
langkah, dan evaluasi yang akan dinilai dalam kegiatan projek. Pelaksanaan kegiatan P5 akan
berdasarkan persiapan yang telah dibuat, guru memberikan bimbingan dan dukungan kepada
peserta didik. Guru sebagai fasilitator dengan menyediakan perangkat dan fasilitas
pembelajaran, sebagai mitra, mengoptimalkan proses belajar peserta didik, tidak sewenang-
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wenang, mengamati dan mencatat perkembangan peserta didik terhadap projek yang
dilakukan (Nafaridah et al., 2023; Sutisnawati et al., 2023).

Pelaksanaan dengan berbagai hasil yang didapatkan memerlukan evaluasi penilaian
peserta didik dan refleksi projek. Evaluasi pembelajaran berdasarkan rubrik penilaian yang
menjadi alat asesmen untuk pembelajaran kolaboratif berbasis P5 (Dalia, 2024; Fitriya &
Latif, 2022). Tolok ukur dalam evaluasi dapat dilihat dari pertumbuhan dan perkembangan diri
peserta didik, guru, dan satuan Pendidikan (Suprijati et al., 2024). Refleksi projek bersama
guru dan peserta didik mengenai sesuatu yang telah dipelajari dan pengaplikasian nilai-nilai
Pancasila didalamnya. Melalui refleksi yang dilakukan diharapkan muncul perbaikan
berkelanjutan dari hasil kegiatan projek. Perbaikannya sendiri dapat menganalisis dari hasil
evaluasi dan umpan balik, sehingga dapat mengetahui tingkat keberhasilan dan perbaikan yang
diperlukan. Dengan begitu, guru dapat lebih mengembangkan rencana perbaikan untuk
implementasi projek pada kegiatan selanjutnya, dengan memastikan pendekatan dan hasil yang
lebih baik dan efektif.

4. SIMPULAN DAN SARAN

Penerapan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) membutuhkan kesiapan
menyeluruh, baik dari aspek pemahaman maupun penerapan oleh guru, karena keterbatasan
dalam aspek tersebut dapat menghambat kelancaran pelaksanaan kegiatan. Di SMKS
Kepanjen, meskipun kesiapan belum sepenuhnya optimal, proses perencanaan dilakukan
secara sistematis dengan melibatkan pemahaman konsep P5, penyiapan ekosistem sekolah,
pengelolaan kegiatan, serta evaluasi dan tindak lanjut. Pelaksanaan P5 diarahkan pada
pengembangan produk kreatif berbasis budaya lokal, seperti tari topeng dan makanan khas
Malang, stamaka snack, untuk memperkuat pengenalan terhadap kearifan lokal. Kegiatan ini
dirancang sesuai dengan kondisi dan karakter siswa SMK agar relevan dengan kebutuhan
dunia kerja dan industri. Dengan dukungan kolaborasi seluruh pemangku kepentingan,
pelaksanaan P5 diharapkan mampu mencapai tujuan penguatan karakter siswa sekaligus
menjadi rekomendasi dalam merancang strategi implementasi P5 yang lebih adaptif di masa
mendatang.
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